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MOTTO 

 

هُ نُ  خّلقّّكهمُ  الَّذِيُ  اَّللٰ همَُّ ضّع فُ  م ِ ضّع ف بّع دُِ مِن ُ  جّعلُّّ ث  ٍ ة ُ  همَُّ قهوَّ ة ُ بعّ دُِ مِن ُ  جّعلُّّ ث ضّع قهوَّ  ٍ  ف ا

شّي بّة ُ ُۗوَّ لهقهُ  ال قّدِي رهُ ال علِّي مهُ وّههوُّ يّشّاۤءهُ  مّا يّخ 

Artinya:  

 

“Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia 

menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia 

menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia 

menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui lagi 

Maha Kuasa”. (Q.S Ar-Rum / 54)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al Qur’anul Karim Dan Terjemah 

(Surakarta: Az-Ziyadah, 2014), hlm. 410. 
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ABSTRAK 

Banik Aninda. 17104030080. Pengembangan Permainan Engklek Yoga 

Asana untuk Meningkatkan  Kemampuan Motorik pada Anak Usia 4-5 Tahun di TK 

ABA Plembutan. Laporan Penelitian: Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2023.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minimnya pemanfaatan media dalam 

meningkatkan kemampuan motorik anak. Adanya berbagai media yang mendukung 

seharusnya dapat dimanfaatkan dengan baik oleh pendidik maupun orang tua. 

Namun faktanya masih minim sekali pendidik dan juga orang tua yang 

menggunakan media dalam proses menstimulasi perkembangan anak. Padahal 

dalam proses meningkatkan aspek perkembangan anak sangat efektif apabila 

menggunakan media yang mendukung. Untuk itu adanya penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan sebuah media permainan engklek yoga asana untuk 

membantu meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun. 

Model penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah ADDIE yang 

terdiri dari lima tahap, yaitu: (1) Analysis, merupakan tahap mengenali masalah 

yang ada di lingkungan sekitar. (2) Design, merupakan tahap mendesain produk 

yang akan dikembangkan. (3) Development, merupakan proses pengembangan 

media yang akan dilakukan. (4) Implementation, adalah proses menerapkan media 

yang sudah jadi dilingkup uji coba awal. (5) Evaluation, merupakan tahap 

mengevaluasi media yang sudah diuji cobakan. Adapun subyek penelitian 

berjumlah 15 anak kelompok A. Adapun untuk mengetahui proses implementasi 

produk apakah layak digunakan, peneliti menggunakan pretest dan posttest. 

Hasil penelitin menerangkan bahwa: Pertama, pengembangan media 

permainan engklek yoga asana sebagai media meningkatkan kemampuan motorik 

kasar anak melalui lima tahap. Hasil pengembagan pada media ini memperoleh skor 

kelayakan 84,21% dari ahli media, dan 87,5% dari ahli materi. Kedua, 

implementasi media memperoleh nilai 47,08% dalam proses penggunaan media 

tersebut. Sehingga media dapat dikatakan efektif untuk digunakan dalam proses 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. 

 

Kata Kunci: Permainan Engklek Yoga Asana, Kemampuan Motorik, Anak Usia 

Dini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pada era digital ini, teknologi telah menjadi bagian integral dari 

kehidupan sehari-hari. Tak jarang banyak budaya daerah yang hampir punah 

di era sekarang.2 Salah satunya yaitu permainan tradisonal, dimana permainan 

merupakan salah satu cara belajar efektif bagi anak. Permainan engklek 

merupakan permainan yang dapat membantu perkembangan motorik anak. 

Engklek sendiri termsuk pada permainan tradisonal yang melibatkan gerakan 

tubuh dan keterampilan motorik halus. Banyaknya manfaat pada permainan 

engklek ini dapat dijadikan salah satu media untuk menstimulus 

perkembangan pada anak.3 Maka dalam proses mencegah punahnya 

permainan engklek, perlu adanya inovasi baru pada permainan ini.  Sehingga 

teknologi tidak hanya dimanfaatkan oleh orang dewasa saja, namun juga 

dapat dimanfaatkan untuk pengembangan media pada anak usia dini. 

Usia dini (0-6 tahun) adalah masa yang sangat menentukan 

perkembangan dan pertumbuhan anak di masa yang akan datang. Pada usia 

ini sering kali disebut dengan masa keemasan atau (golden age). Masa usia 

dini juga merupakan masa peletakan dasar atau fondasi awal sekaligus 

periode yang sangat kritis, apa yang diterima anak pada usia dini, baik yang 

                                                             
2 Aimanُ Faiz,ُ Imasُ Kurniawaty,ُ andُ Purwatir,ُ “Eksistensiُ Nilaiُ Kearifanُ Lokalُ

KaulinanُDanُKakawihanُBarudakُSebagaiُUpayaُPenanamanُNilaiُ JatidiriُBangsa,”ُJurnalُ

Education And Development 8, no. 4 (2020): 27–30, 

https://doi.org/https://doi.org/10.37081/ed.v8i4.2067. 
3 Diniُ Indriyani,ُ Heriُ Yusufُ Muslihin,ُ andُ Simaُ Mulyadi,ُ “Manfaatُ Permainanُ

TradisionalُEngklekُDalamُAspekُMotorikُKasarُAnak,”ُJurnalُPendidikan Anak Usia Dini 

Undiksha 9 (2021): 349–54. 
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dimakan maupun yang diminum, dan juga stimulasi yang diterima anak dari 

lingkungan akan memberikan kontribusi sangat besar yang menentukan 

pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya.4  Mengingat pada masa ini anak 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, sehingga 

perlu pemberian stimulus yang tepat supaya masa peka ini tidak terlewatkan 

begitu saja. Sehingga pertumbuhan dan juga perkembangan anak dapat 

optimal. 

Setiap anak akan mengalami perkembangan. Dimana perkembangan 

bersifat maju ke depan (progresif), sistematis, dan berkesinambungan. 

Perkembangan terjadi sejak usia dini hingga dewasa. Seluruh tahapan 

perkembangan seorang individu harus diperhatikan dan dikembangkan 

dengan baik. Terutama pada tahapan anak prasekolah, yang mana pada usia 

tersebut perkembangan otak anak berkembang dengan pesat hingga 80%. 

Sehingga sayang sekali apabila masa keemasan anak terlewat begitu saja 

tanpa ada perhatian khusus dari orang tua dan pendidik. Menurut Riri 

Hidayani aspek-aspek perkembangan anak berupa perkembangan kognitif, 

bahasa, sosial-emosional, fisik-motorik, agama-moral, dan seni yang tidak 

dapat berkembang sendiri melainkan saling berhubungan dan keterkaitan satu 

dengan yang lain.5   

Keenam aspek perkembangan pada anak memiliki porsi yang sama 

penting. Begitupun aspek perkembangan fisik motorik. Dimana 

perkembangan fisik motorik dapat diartikan perkembangan alat gerak, yang 

                                                             
4 Suyadi and Maulidya Ulfa, Konsep Dasar PAUD (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), hlm. iii- iv. 
5 Riri Hildayani, Psikologi Perkembangan Anak (Jakarta: Kencana, 2014). 
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mana nantinya akan menjadi alat eksplorasi bagi anak. Sebagaimana kita 

ketahui, semakin banyak stimulasi yang diberikan pada anak, maka akan 

semakin banyak pengalaman yang ia miliki dengan begitu, perkembangan 

otak akan semakin optimal dan membawa hasil yang semakin memuaskan. 

Sehingga, penting bagi orang tua dan guru untuk mengembangkan seluruh 

aspek dalam diri anak, tidak terkecuali perkembangan fisik motorik.  

Perkembangan fisik motorik harus distimulasi sejak usia dini karena 

berkaitan dengan keterampilan gerak yang akan memudahkan dan 

mempengaruhi keluesan gerak individu. Baik gerak kasar yang melibatkan 

otot-otot besar maupun gerakan halus yang melibatkan koordinasi jari-jari 

tangan dan mata. Kemampuan gerak sendiri akan menentukan keterampilan 

anak dalam bergerak dan secara tidak langsung akan mempengaruhi cara 

pandang anak terhadap kemampuan dirinya.6 Banyak jenis dan bentuk 

gerakan yang perlu dipelajari oleh anak, dibina dan disesuaikan dengan 

kebutuhan diri, serta pertumbuhan dan perkembangan anak. Gerak memiliki 

arti sebagai unsur pokok dalam perkembangan motorik anak yang mencakup 

pada keterampilan penguasaan dan keseimbangan pada tubuh anak.7 

Kurikulum 2013 menjelaskan bahwa keterampilan penguasaan dan 

keseimbangan badan untuk kemampuan motorik pada anak usia 4-5 tahun 

menjelaskan bahwa kompetensi dasar mecakup mengenai (1) perkembangan 

motorik kasar berupa mengenal anggota tubuh. (2) Fungsi dan menggunakan 

                                                             
6 Hascitaُ IstiqomahُandُSuyadi,ُ“PerkembanganُFisik Motorik Anak Usia Sekolah 

Dasar Dalam Proses Pembelajaran (Studi Kasus Di SD Muhammadiyah Karangbendo 

Yogyakarta),”ُEl-Midad: Jurnal PGMI 11, no. 2 (2019): 155–68. 
7 MuhammadُRizaُandُAyuُSwaliana,ُ“DeteksiُPerkembanganُKompetensiُMotorikُ

AnakُDiُPAUDُNadilaُKec.ُBebesenُKab.ُAcehُTengah,”ُJurnal As-Salam 2, no. 1 (2018): 

28–35. 
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anggota tubuh pengembangan motorik kasar anak dengan indikator 

melakukan berbagai gerakan terkoordinasi secara terkontrol seimbang dan 

lincah. (3) Melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu melakukan 

gerakan melompat, meloncat, berlari, serta melempar sesuatu secara terarah 

dan terkoordinasi.8 Saat ini tidak sedikit pengembangan permainan yang 

dilakukan untuk mengembangkan kemampuan fisik motorik anak usia dini 

dengan harapan mampu mengoptimalkan kemampuan anak dengan cara yang 

menyenangkan. Salah satu kegiatan yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan gerak adalah senam yoga, yang belakangan ini 

cukup popular di seluruh kalangan usia.  

Senam yoga merupakan kegiatan olah tubuh, olah nafas, serta olah 

pikiran yang memiliki beragam manfaat. Adapun manfaat lain yang dapat 

diperoleh dari latihan yoga selain untuk meningkatkan motorik anak adalah 

untuk menurunkan stress, meningkatkan kemampuan kognitif, menurunkan 

agresi, perilaku negatif, ketakutan, dan perasaan tidak berdaya serta 

meningkatkan daya tahan tubuh.9 Pada dasarnya yoga untuk anak adalah 

ativitas di mana anak bisa berinteraksi tanpa kompetisi, belajar dalam 

suasana damai, dan bisa membangun rasa percaya diri. Namun 

mengaplikasikan pelatihan yoga pada anak usia dini dapat dilakukan dengan 

bermain, karena dunia anak merupakan dunia bermain.  

Melalui sebuah permainan, seluruh aspek perkembangan dapat 

distimulasi dengan optimal.  Hal tersebut tercantum dalam dalam Undang-

                                                             
8 Menteriُ Pendidikanُ danُ Kebudayaanُ Republikُ Indonesia,ُ “Peraturan Menteri 

Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137,”ُ2014. 
9 Agelُ Noerُ Khotijahُ etُ al.,ُ “Penerapanُ Yogaُ Anakُ Untukُ Anakُ Praُ Sekolah,”ُ

Prosiding Seminar Nasional Kebidanan, 2021, 1–7. 
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undang Republik Indonesia No. 23 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pasal 1, ayat 14 (Depdiknas, 2008:1) bahwa pendidikan anak usia 

dini merupakan upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak ia lahir 

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani anak, agar memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. Bagi anak-anak kegiatan bermain selalu 

menyenangkan. Melalui kegiatan bermain ini, anak bisa mencapai 

perkembangan fisik, intelektual, emosi dan sosial. Perkembangan fisik dapat 

dilatih saat bermain. 

Terdapat banyak jenis permainan yang dapat diaplikasikan dalam 

pembelajaran anak usia dini. Perlu adanya kreatifitas guru dan orang tua 

dalam merancang media pembelajaran maupun permainan untuk mendukung 

perkembangan anak sejak dini. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

mengembangan salah satu permainan tradisional yang tergolong sudah kuno 

agar dapat digunakan dalam pembelajaran. Beberapa penelitian telah 

membuktikan bahwa permainan tradisional sudah mulai ditinggalkan 

sehingga jarang untuk dimainkan.10 Salah satu permainan tersebut adalah 

permainan engklek. Permaianan ini tergolong popular pada masanya dan 

dipercaya dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak terutama 

motorik kaki. Mengingat manfaat dari permainan engklek ini, akan menjadi 

sebuah penemuan yang bermanfaat apabila permainan tersebut 

                                                             
10 GustianaُMega,ُSitiُBaitul,ُandُMohammadُArif,ُ“EksistensiُPermainanُTradisionalُ

Sebagaiُ Warisanُ Budayaُ Bangsa,”ُ JOURNAL OF SPORT SCIENCE AND EDUCATION 

(JOSSAE), 2018. 
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dikembangkan menjadi permainan yang dapat mencangkup lebih banyak 

aspek perkembangan anak usia dini dengan nilai yang lebih tinggi. 

Engklek sendiri merupakan sebuah permainan tradisional yang sudah 

dimainkan sejak puluhan tahun yang lalu. Permainan engklek digemari 

karena cukup menarik dan seru dimainkan bersama-sama. Tidak hanya 

remaja dan orang dewasa saja, namun engklek juga dimainkan oleh anak-

anak di taman kanak-kanak. Permainan ini termasuk kekayaan bangsa 

Indonesia yang penting untuk dijaga dan dikembangkan seiring 

perkembangan zaman yang banyak mengikis kekayaan budaya Indonesia. 

Terlebih saat ini melihat situasi dan kondisi ketika teknologi berkembang 

dengan pesat sehingga mengakibatkan banyak perubahan gaya hidup, 

perilaku, dan kegemaran pada masyarakat. Salah satu dampak yang dapat 

dilihat pada saat ini adalah ketika permainan tradisional sudah ditinggalkan 

dan tergantikan oleh game elektronik yang secara tidak langsung membuat 

anak kurang dalam mobilitas geraknya. Padahal engklek memiliki banyak 

manfaat diantaranya mampu melatih otot kaki, konsentrasi, dan juga 

kemampuan bersosialisasi bersama teman bermain.  

Perlu adanya inovasi baru dalam meningkatkan perkembangan 

motorik anak. Salah satu bentuk inovasinya dengan memanfaatkan permainan 

engklek yang digabungkan dengan kegiatan yoga asana. Dimana permainan 

engklek yoga asana merupakan kegiatan permainan engklek pada umumnya 

hanya saja terdapat perubahan dalam pelaksanaannya. Pada setiap kotak 

permainan engklek, akan diberi gambar gerakan dari yoga asana. Sehingga 

ketika anak akan melemparkan gacuknya, ia juga akan menirukan gerakan 
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yang sesuai dengan gacuk yang didiami. Adanya inovasi tersebut diharapkan 

dapat menjadi salah satu daya tarik anak dalam meningkatkan aspek 

motoriknya. Mengingat TK ABA Plembutan masih sangat minim kegiatan 

dalam rangka meningkatkan motorik anak. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, TK 

ABA Plembutan dalam rangka meningkatkan perkembangan motorik hanya 

dengan memberikan kebebasan pada anak di lapangan sekitar sekolah, selain 

itu juga kegiatan jalan-jalan juga menjadi andalan dalam meningkatkan 

motorik anak. Kegiatan tersebut dirasa masih sangat kurang maksimal untuk 

menstimulus motorik anak. Apalagi di usia 4-5 tahun merupakan usia krusial, 

dimana perlu adanya stimulus yang tepat untuk meningkatkan motorik anak. 

Selain itu, anak usia 4-5 tahun juga merupakan masa awal anak memasuki 

jenjang sekolah formal, dimana mereka dihadapkan dengan berbagai macam 

benda yang menurut mereka asing.11 Sehingga penggunaan media ini dirasa 

cocok untuk usia 4-5 tahun karena selain untuk meningkatkan kemampuan 

motorik kasar anak, media ini juga menjadi salah satu alat untuk 

memperkenalkan berbagai bentuk gerakan yang mungkin masih abstrak 

ditelinga anak. Untuk itu berdasarkan permasalahan di atas, menururt peneliti 

penting dilakukan penelitian mengenai “PengembanganُPermainan Engklek 

Yoga Asana untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik pada Anak Usia 4-5 

Tahun”ُsupayaُanakُdapatُmengembangkanُaspekُmotoriknyaُdenganُcaraُ

                                                             
11 Hakikiُ Rizkiُ andُ Rachmiُ Marsheillaُ Aguss,ُ “Analisisُ Tingkatُ Pencapaianُ

Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tahun Pada Masa Pandemi Covid-19,”ُJournal 

Of Physical Education 1, no. 2 (2020): 20–24, https://doi.org/10.33365/joupe.v1i2.588. 
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yang berbeda dan menyenangkan sehingga permainan tradisional tidak lagi 

menghilang dikalangan anak-anak. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan berbagai 

masalah sebagai fokus penelitian ini : 

1. Bagaimana pengembangan permainan engklek yoga asana dalam 

meningkatkan perkembangan motorik kasar pada usia 4-5 tahun di TK 

ABA Plembutan? 

2. Bagaimana implementasi permainan engklek yoga asana untuk 

meningkatkan perkembangan motorik kasar usia 4-5 tahun di TK ABA 

Plembutan? 

 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, makan tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui  pengembangan permainan tradisional engklek sebagai 

sarana pelatihan yoga asana dalam meningkatkan perkembangan motorik 

kasar pada usia 4-5 tahun di TK ABA Plembutan. 

2. Untuk mengetahui implementasi permainan engklek yoga asana dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar usia 4-5 tahun di TK ABA 

Plembutan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat secara teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan sehingga dapat digunakan sebagai salah satu sumber 

belajar di sekolah maupun luar sekolah. 

2. Manfaat secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

a. Peserta didik 

Pengembangan ini diharapkan dapat menjadi media untuk 

menstimulasi dan mengembangkan  kemampuan motorik anak usia 

dini  

b. Pendidik 

Hasil dari pengembangan ini diharapkan dapat menajdi referensi 

permainan untuk meningkatan kemampuan motorik anak 

c. Peneliti 

Menambah kekayaan pengetahuan dan menambah kebermanfaatan 

ilmu pengetahuan 

 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 
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1. Produk penelitian ini adalah berupa permainan Engklek Yoga Asana 

dengan menggunakan bahan berupa banner flexy serta lebar media 1,5 x 

3 meter. 

2. Engklek Yoga Asana dilengkapi dengan gambar-gambar contoh gerakan 

yoga yang akan dilakukan anak sehingga dapat melatih motorik anak. 

 

F. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan ini penting dilakukan karena dewasa ini 

mobilitas gerak anak semakin terbatas dan variasi pembelajar untuk 

menstimulasi perkembangan motorik anak masih cenderung kurang, 

khususnya di TK ABA Plembutan, Kecamatan Playen, Kabupaten 

Gunungkidul. Pengembangan permainan engklek yoga asana ini diharapkan 

dapat dijadikan sebagai media pembelajaran bagi guru atau pendidik di TK 

ABA Plembutan untuk mengenalkan yoga asana kepada peserta didik, 

sehingga dapat menstimulasi perkembangan motorik anak. Yang dimana 

perkembangan motorik ini memiliki peran penting dalam kebugaran dan 

kesehatan anak.  

 

G. Asumsi dan Keterbatasan 

1. Asumsi 

Beberapa asumsi yang melandasi penelitian dan pegembangan 

permainan engklek yoga asana untuk meningkatkan perkembangan 

motorik pada anak usia dini adalah : 
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a. Pengenalan yoga akan lebih menarik jika dikombinasikan dengan 

permainan engklek. 

b. Permainan engklek yoga asana ini dapat meningkatkan 

perkembangan motorik pada anak usia 4-5 tahun, dan juga dapat 

memperkenalkan yoga asana kepada anak. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Produk yang dihasilkan adalah media pembelajaran yang berupa 

permainan engklek yoga asana untuk meningkatkan perkembangan 

motorik pada anak juga mengenalkan yoga asana kepada anak. 

b. Uji coba produk dilakukan pada peserta didik kelompok A di TK 

ABA Plembutan, Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul. 

 

H. Definisi Istilah dan Operasional 

Adapun definisi istilah dan juga operasional dari pengembangan 

media permainan engklek yoga asana dalam meningkatkan kemampuan 

motorik kasar anak usia 4-5 tahun sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Definisi Istilah dan Operasional 

Definisi Istilah Definisi Operasional 

Permainan Engklek Yoga 

Asana 

a. Melakukan permainan dengan gerakan 

engklek (satu kaki untuk melompat). 

Setiap kotak permainan terdapat gambar 

yoga asana. Melemparkan gacuk kemudian 

menirukan gerakan yoga asana yang ada 

pada kotak tempat gacuk berhenti. 

Dilakukan berulang kali. 
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b. Adapun Gerakan dari permainan engklek 

yoga asana adalah berupa (1) gerakan 

gunung, (2) gerakan tikus, (3) gerakan 

kucing dan sapi, (4) gerakan anjing, (5) 

gerakan lumba-lumba, (6) gerakan ular 

kobra, (7) gerakan segitiga, (8) gerakan 

bunga, (9) gerakan pohon. 

Motorik Kasar a. Kemampuan motorik kasar merujuk pada 

keterampilan gerakan tubuh besar yang 

melibatkan penggunaan otot-otot besar dan 

koordinasi antara bagian-bagian tubuh 

yang lebih besar.  

b. Kemampuan motorik kasar mencakup 

aktivitas-aktivitas seperti berjalan, berlari, 

melompat, melempar, menangkap, dan 

kegiatan fisik lain yang melibatkan 

gerakan tubuh secara keseluruhan. 

Menirukan gerakan binatang, pohon 

tertiup  angin, pesawat terbang dsb. 

Melakukan gerakan menggantung 

(bergelayut). Melakukan gerakan 

melompat, melompat, dan berlari secara 

terkoordinasi. Melempar sesuatu secara 

terarah. Menangkap sesuatu secara tepat. 

Melakukan gerakan antisipasi. Menendang 

sesuatu secara terarah. Memanfaatkan alat 

permainan di luar kelas. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan permainan 

engklek yoga asana untuk meningkatkan  kemampuan motorik pada anak usia 

4-5 tahun di TK ABA plembutan dapat disimpulkan bahwa: 

Pertama, pengembangan engklek yoga asana didesain menggunakan 

aplikasi canva dan juga AI yang kemudian dicetak menjadi banner dengan 

bahan flexy. Dengan melalui lima tahap pengembangan, yaitu Analisis, Desain, 

Pengembangan, Implementasi dan Evaluasi. Adapaun tahap validasi media 

dilakukan oleh ahli media, ahli materi dan beberapa praktisi pendidik. Hasil 

dari validasi para ahli menyatakan bahwa media engklek yoga asana dikatakan 

layak untuk digunakan serta disebar luaskan.  

Kedua, media permainan engklek yoga asna ini terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. Implementasi penggunaan 

media ini mencapai kenaikan nilai rata-rata sebesar 47.08%. Hampir mencapai 

setengah dari peningkatan kemampuan pada anak. Sehingga media ini dapat 

dikatakan efektif untuk digunakan dalam peningkatan kemampuan motorik 

anak. 

 

B. Saran  

Adapun saran yang diberikan oleh peneliti baik untuk pendidik maupun 

orang tua berupa, pentingnya meningkatkan aspek motorik anak. Hal ini 

dikarenakan respon motorik yang dimiliki anak akan memperngaruhi respon 

pada otak anak. Sehingga baik bagi pendidik maupun orang tua, sebaiknya 
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mampu menstimulus perkembangan motorik anak dengan media yang variatif. 

Apabila kesulitan dalam proses pembuatan dan juga bahan. Maka dapat 

digunakan menggunakan media yang ada disekitar. Atau dapat memanfaatkan 

barang bekas sebagai bahan yang digunakan. Sehingga selain membantu 

menstimulus perkembangan motorik anak, orang tua dan pendidik juga mampu 

memberikan pemahaman kepada anak bahwa barang disekitar dapat 

dimanfaatkan dengan baik. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian dan pengembangan permainan engklek yoga asana ini tentunya 

memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan penelitian terletak pada tingkat 

keawetan media, dimana banner hanya dapat digunakan beberapa kali saja. Hal 

ini dikarenakan untuk mencetak bahan dengan kualitas bagus tentunya 

membutuhkan biaya yang besar. Sehingga diharapkan pada penelitian 

selanjutnya dapat dikembangkan dan disempurnakan dengan bahan yang dapat 

bertahan lama. 
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